ABSTRAK

Abdul Rohim Al Wafi 3220110037: Reformulasi Norma Ahli Waris
Pengganti Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Yang Bersumber Dari
38 Kitab Fikih Terhadap Wasiat Sebagai Solusi Penyelesaian Waris di
Indonesia

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), aturan soal waris sedikitnya
tertuang dalam beberapa pasal. Terkhusus pasal yang tidak mewakili Hukum
Islam; ialah soal adanya sistem dan mekanisme Ahli Waris Pengganti seperti
yang tertuang dalam KHI Pasal 185. Dalam pasal tersebut secara tegas tertulis
yang pada pokoknya mengatakan bahwa cucu dapat menggantikan
kedudukan anak dalam hal ahli waris dengan kadar (furiid) maksimal furid
anak yang digantikan kedudukannya. Padahal, mekanisme yang demikian
tidak ditemukan dalam sumber hukum yang dijadikan rujukan penyusunan
KHI. Oleh sebabnya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hukum
dengan sumber hukumnya.

Tujuan penelitian ini secara substansi ialah guna menemukan,
mengurai, serta menyusun alternatif hukum berdasar implikasi keabsahan
Ahli Waris Pengganti dalam sumber hukum dan implementasi perubahan
Pasal 185 KHI tentang Ahli Waris Pengganti dengan wasiat.

Penelitian ini menggunakan teori Magasid al-Syari’ah sebagai Grand
Theory, teori Maslahah sebagai Middle Theory, dan Tagnin serta Reformulasi
atau Perubahan Hukum sebagai Applied Theory.

Dari segi metodologi penelitian ini masuk pada jenis penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif-analitis dengan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini yakni yuridis-normatif atau kerap disebut
dengan studi pustaka. Sumber data dalam penelitian ini ialah 38 kitab fikih
yang merupakan sumber hukum KHI.

Hasilnya, norma ahli waris pengganti tidak ditemukan dalam sumber
hukum penyusunan KHI. Namun disisi lain, latar belakang pembentukan
norma tersebut sangatlah mulia dan faktual. Oleh karenanya rumusan norma
ahli waris pengganti harus disesuaikan dengan sumber hukum pembentukan
KHI, yakni menggunakan mekanisme wasiat. Guna lain juga agar selaras
dengan diksi “Islam” yang disematkan pada nama norma tersebut. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa alasan hukum penyusunan Pasal 185 KHI bisa
diakomodir menggunakan wasiat, baik menggunakan kadar sepertiga atau
lebih. Dengan demikian, klausul Islam dalam KHI bisa disematkan secara
proporsional dan akademik.
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ABSTRACT

Abdul Rohim Al Wafi 3220110037: Reformulation of the Norm of Inheritance
Substitutes in the Compilation of Islamic Law (KHI) Sourced from 38 Books of Figh
to the Will As a Solution to the Settlement of Inheritance in Indonesia

In the Compilation of Islamic Law (called as KHI), the rules regarding
inheritance are outlined in several articles. Specifically, the article that does not
represent Islamic law is the one regarding the system and mechanism of substitute
heirs as outlined in KHI Article 185. This article explicitly states that grandchildren
can replace children as heirs with a maximum share (furiid) equal to that of the child
whose position they are replacing. However, this mechanism is not found in the
legal sources used as references for the drafting of the KHI. Therefore, there is a
significant difference between law and its legal sources.

The substantive objective of this study is to discover, analyze, and develop
legal alternatives based on the implications of the validity of Substitute Heirs in
legal sources and the implementation of amendments to Article 185 of the KHI
concerning Substitute Heirs with a will.

This study uses the theory of Magasid al-Syari'ah as the Grand Theory, the
theory of Maslahah as the Middle Theory, and Tagnin with reformulation of law as
the Applied Theory.

In terms of methodology, this research is qualitative in nature, using a
descriptive-analytical method with a juridical-normative approach, often referred
to as a literature study. The data sources in this research are 38 figh books, which
are the legal sources of the KHI.

As a result, the norm of substitute heirs is not found in the legal sources that
formed the KHI. However, on the other hand, the background for the formation of
this norm is very noble and factual. Therefore, the formulation of the norm of
substitute heirs has to be adjusted to the legal sources that formed the KHI, namely
using the mechanism of a will. Another purpose is to be in harmony with the word
“Islam” attached to the name of the norm. This study concludes that the legal
reasons for the formulation of Article 185 of the KHI can be accommodated using
a will, either using one-third or more. Thus, the Islamic clause in the KHI can be
attached proportionally and academically.
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